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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

          Pada dasarnya setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang dagang, 

jasa maupun manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba 

dan menjaga kesinambungan perusahaan di masa akan datang. Di era globalisasi 

saat ini, semakin menambah permasalahan bagi manajemen suatu perusahaan di 

dalam mewujudkan usahanya dan menjalankan aktivitas perusahaaan.  

Secara umum, keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya seringkali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. Akan tetapi, 

laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan tersebut telah 

bekerja secara efesien. Tingkat efesiensi baru diketahui dengan cara 

membandingkan laba yang didapat dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut (profitabilitas).  

Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan modal kerja perusahaan 

yang efektif dan efisien. Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, karena modal kerja yang berlebihan atau kekurangan modal kerja 

sama-sama membawa dampak negatif bagi perusahaan. Perputaran modal kerja 

diharapkan terjadi dalam jangka waktu yang relatif pendek, sehingga modal kerja 

yang ditanamkan cepat kembali. Periode perputaran modal kerja dimulai pada saat 

dimana kas yang tersedia diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja 

sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas. Riyanto (2011:3) menyebutkan 

komponen modal kerja tersebut adalah kas dan bank, piutang dan persediaan. 

Salah satu masalah yang dihadapi adalah persaingan di dalam memasarkan 

produk, untuk dapat mengatasi masalah tersebut maka perusahaaan harus berdaya 

upaya untuk merebut pasar melalui berbagai kebijakan untuk meningkatkan 

penjualan. 

Penerapan sistem penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan 

merupakan salah satu usaha perusahaan dalam rangka meningkatkan volume 

penjualan. Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi 
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menimbulkan apa yang disebut dengan piutang. Piutang timbul ketika 

perusahaan menjual barang dan jasa secara kredit. Piutang meliputi semua tagihan 

dalam bentuk utang kepada perorangan badan usaha atau pihak tertagih lainnya. 

Menurut Mujati (2008:6), menyatakan semakin besar piutang semakin besar pula 

kebutuhan dana yang ditanamkan pada piutang. Dan semakin besar piutang 

semakin besar pula resiko yang timbul,  disamping akan memperbesar 

profitabilitas.  

Selain besarnya jumlah piutang yang dimiliki, kecepatan kembalinya 

piutang menjadi kas juga sangat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan. 

Kecepatan pelunasan piutang menjadi kas kembali ini disebut dengan perputaran 

piutang. Perputaran piutang tidak hanya digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mengelola piutang secara efisien tetapi juga dapat digunakan 

sebagai media meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Meningkatkan profitabilitas merupakan salah satu tugas yang paling 

penting dari perusahaan. Mereka terus-menerus mencari cara untuk mengubah 

bisnis untuk meningkatkan profitabilitas. Mengukur profitabilitas lampau dan 

memproyeksikan profitabilitas masa depan sangat penting. Banyak penelitian 

telah dilakukan dalam manajemen keuangan untuk mempelajari profitabilitas. 

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas, seperti modal kerja, perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran asset.  

Beberapa penelitian mengenai profitabilitas, seperti yang dilakukan oleh 

Mihajlov (2011) mempelajari dampak manajemen piutang terhadap profitabilitas 

selama krisis keuangan di Serbia. Godfred Adjapong Afrifa , Kesseven Padachi 

(2016) mempelajari pengaruh tingkat modal terhadap profitabilitas UKM. 

Napompech (2012) mempelajari efek dari kerja manajemen modal terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang negatif antara gross 

keuntungan operasi dan periode konversi persediaan dan periode penagihan 

piutang. Ajanthan (2013) mempelajari hubungan antara pembayaran dividen dan 

profitabilitas perusahaan antara saham yang tercatat di perusahaan hotel dan 

perusahaan restoran di Bursa Efek Colombo. Velnampy dan Niresh (2012) 
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menganalisis hubungan antara struktur modal dan profitabilitas pertukaran 

sepuluh Stock terdaftar bank Srilanka periode dari tahun 2002 sampai 2009. 

Rehman dan Anjum (2013) meneliti hubungan antara manajemen modal kerja dan 

profitabilitas dengan korelasi; analisis regresi hasilnya membuktikan bahwa ada 

yang terbalik dan hubungan positif antara manajemen modal kerja dan 

profitabilitas di industri semen Pakistan. Studi ini membuktikan dividen yang 

payout adalah faktor penting yang mempengaruhi kinerja perusahaan 

Peran profitabilitas sangat penting bagi industri maupun perusahaan 

khususnya pada industri Pengolahan. Pertumbuhan dan perkembangan industri 

pengolahan saat ini menyebabkan semakin pesatnya laju perekonomian dan 

meningkatnya konsumen terhadap produk misalnya pada semen. Semen dikatakan 

pengoperasian suatu masyarakat atau perusahaan, atau layanan dan fasilitas yang 

diperlukan untuk ekonomi berfungsi. Menurut Khokhar (2015) peneliti semen dari 

Saudi Arbia menyatakan bahwa semen memainkan peran kunci dalam 

pengembangan ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian industri semen di beberapa negara seperti, 

Saudi Arabia diteliti oleh Khokhar (2015), Pakistan diteliti oleh Manzoor (2013) 

Ghapoor, Shahid, Hassan, dan Ahmad (2014), India diteliti oleh Venkata, 

Ramakrishnalah, dan Chengalrayulu (2013), Sandhar dan Janglani (2013), dan 

Bangladesh diteliti oleh Ayeda (2013), Tingkat profitabilitas industri semen 

menunjukkan adanya penurunan, hal ini berdampak pada keadaan profitabilitas di 

industri pengolahan semen di Indonesia terlihat dari tabel dan grafik di bawah ini.  

TABEL 1.1 

PERTUMBUHAN SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN PADA TAHUN 

2005 – 2014 

(Dalam Persen) 

LAPANGAN USAHA 
 TAHUN 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

INDUSTRI 

PENGOLAHAN 
4,60 4,59 4,67 3,66 2,21 4,74 6,14 5,73 5,55 2,70 

a. Industri Migas -5,67 -1,66 -0,06 -0,34 -1,53 0,56 -0,94 -2,71 -3,32 -0,11 

b. Industri Non 

Migas 
5,86 5,27 5,15 4,05 2,56 5,12 6,74 6,40 6,10 5,42 

1. Makanan, 

Minuman dan 

Tembakau 

2,75 7,21 5,05 2,34 11,22 2,78 9,14 7,74 3,34 9,74 

2. Tekstil, Brg. kulit 

& Alas kaki 
1,31 1,23 -3,68 -3,64 0,60 1,77 7,52 4,19 6,06 3,22 
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LAPANGAN USAHA 
 TAHUN 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

3. Brg. Kayu & Hasil 

hutan lainnya 
-0,92 -0,66 -1,74 3,45 -1,38 -3,47 0,35 -2,78 6,18 7,53 

4. Kertas dan Barang 

cetakan 
2,39 2,09 5,79 -1,48 6,34 1,67 1,40 -5,26 4,45 5,68 

5. Pupuk, Kimia & 

Barang dari karet 
8,77 4,48 5,69 4,46 1,64 4,70 3,95 10,25 2,21 3,92 

6. Semen & Brg. 

Galian bukan 

logam 

3,81 0,53 3,40 -1,49 -0,51 2,18 7,19 7,85 3,00 2,84 

7. Logam dasar besi 

& Baja 
-3,70 4,73 1,69 -2,05 -4,26 2,38 13,06 6,45 6,93 2,53 

8. Alat angkut, Mesin 

& Peralatannya 
12,38 7,55 9,73 9,79 -2,87 10,38 6,81 6,94 10,54 3,13 

9. Barang lainnya 2,61 3,62 -2,82 -0,96 3,19 3,00 1,82 -1,00 -0,70 13,33 

PRODUK 

DOMESTIK BRUTO 
5,69 5,50 6,35 6,01 4,63 6,22 6,49 6,23 5,78 5,12 

Sumber : Bappernas.go.id  

Berdasarkan tabel pertumbuhan sektor industri pengolahan di atas 

menunjukkan bahwa industri pengolahan semen dan barang galian bukan logam 

mengalami pergerakan yang melambat pada sektor industri pengolahan.  Industri 

pengolahan semen dan barang galian bukan logam pada tahun 2012-2013 

mengalami penurunan sebesar 4,85% dan pada tahun 2013-2014 mengalami 

penurunan sebesar 0,16 %. 

Kondisi di atas juga didukung oleh data penjualan semen di Indonesia 

yang mengalami penurunan sebesar 25% menjadi 3,7 juta ton pada Juli 2014 dari 

5 juta ton pada Juli 2013. Penurunan penjualan semen disebabkan oleh 

menurunnya pertumbuhan ekonomi (5,12 persen yoy pada kuartal kedua 2014).  

TABEL 1.2 

PERTUMBUHAN PENJUALAN SEMEN DI INDONESIA PADA TAHUN 

2008 – 2014 

 

Tahun 
Penjualan 

Semen 

Pertumbuhan 

YoY 

 2014         61 juta           +5.1% 

 2013         58 juta           +5.6% 

 2012         55 juta          +14.6% 

 2011         48 juta          +20.0% 

 2010         40 juta           +4.2% 
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 2009        38.4 juta           +1.1% 

 2008         38 juta               - 

   Sumber: Asosiasi Semen Indonesia (ASI) 

Menurut data Asosiasi Semen Indonesia selanjutnya disebut ASI, 

penjualan semen di Kalimantan pada bulan Juli turun 29 persen (yoy) menjadi 

273,426 ton, diikuti dengan penurunan sebesar 28 persen di Jawa menjadi 2,1 juta 

ton, di Sumatera turun 26 persen menjadi 751,476 ton, dan di Sulawesi turun 12,3 

persen menjadi 289,124 ton. Tingginya demand semen dalam negeri selama 9 

bulan terakhir 2014 membuat PT Semen Indonesia (persero), mengurangi 

ekspornya. Berdasarkan data Asosiasi Semen Indonesia, ekspor Semen Indonesia 

totalnya hanya mencapai  180.734 ribu ton selama Januari-September 2014. 

Tahun lalu dengan periode yang sama, ekspornya mencapai 268.928 ribu ton. 

Walaupun Perusahaan Semen Indonesia adalah perusahaan terbesar di 

Indonesia. Namun, apabila diperhatikan lebih lanjut pertumbuhanya tidak setinggi 

tahun-tahun sebelumnya, bahkan cenderung menurun. Pertumbuhan total 

pendapatan pada perusahaan semen mengalami fluktuasi pada tahun 2010 ke 

2013. 

Fields (2011:131-133), mengemukakan bahwa untuk mengetahui 

profitabilitas perusahaan dapat diukur menggunakan analisis rasio seperti: Gross 

Profit Percentage, Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Return 

on Sales. Adapun rasio profitabilitas yang digunakan peneliti sebagai indikator 

dalam penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA). Rasio ini menunjukkan 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan laba. Dengan kata lain, berapa laba yang diperoleh atas setiap 

rupiah yang tertanam dalam aktiva. Menurut Syamsudin (2009:63) ROA 

merupakan suatu indikator yang dapat mengukur kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sharma & Kumar (2011) menyatakan bahwa “evidence is found 

Who find a positive relation between ROA and Accounts Receivable.” Artinya 
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ditemukan bukti yang menemukan hubungan positif antara ROA dan perputaran 

piutang. Begitu pula hasil penelitian yang dilakukan Yuliani (2013) bahwa ROA 

merupakan rasio yang menunjukkan keefisiensian perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktiva. ROA mengukur tingkat pengembalian total aktiva setelah beban 

bunga dan pajak  hasil penelitian. Berikut ini adalah ROA PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. 

 
Sumber : Modifikasi dari SahamOK.com 

GAMBAR 1.1 

PERTUMBUHAN ROA PADA PT. SEMEN INDONESIA (PERSERO) 

TBK. TAHUN 2006 – 2015 

(Dalam Persen) 

Berdasarkan tabel pertumbuhan ROA di atas dapat terlihat bahwa 

profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk mengalami penurunan dalam 

beberapa tahun, terutama pada tahun 2008. Penurunan ROA yang terjadi pada PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2008 berada di bawah standar rata – 

rata industri semen di Indonesia 17,5. Dimana PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

pada tahun 2015 hanya 8,64. Penurunan ROA pada PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi oleh 

manajemen PT. Semen Indonesia (persero) Tbk, karena penurunan tingkat 

profitabilitas berpengaruh pada tingkat kepercayaan investor. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Syamsuddin (2007:59), yang mengemukakan bahwa “perhatian 

pada profitabilitas perusahaan harus ditekankan, karena untuk dapat 

melangsungkan hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang 

menguntungkan atau profitable.” Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut 

mengenai permasalahan yang terjadi pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
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Pentingnya profitabilitas dalam perusahaan ini dapat dilihat dari 

dampaknya yang besar pada ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba yang maksimal untuk operasionalnya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya seringkali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. 

Akan tetapi, laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan 

tersebut telah bekerja secara efesien. Tingkat efesiensi baru diketahui dengan cara 

membandingkan laba yang didapat dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut (profitabilitas). Profitabilitas juga mempunyai arti 

penting dalam perusahaan tersebut yang nantinya akan mengakibatkan banyak 

perusahaan yang bangkrut yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi negara 

dan mengakibatkan puluhan atau ratusan orang bahkan ribuan kehilangan 

pekerjaan. 

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu 

perusahaan. Menurut pendapat Fields 2011:143), “The profitability of any 

business is certainly affected by the amount of assets that are dedicated to that 

business. These assets include cash, accounts receivable, inventory, and fixed 

assets.” Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan aktiva yang 

efektif. Aktiva yang dimaksud terdiri dari kas, piutang, persediaan dan aktiva 

tetap. Berdasarkan pengertian tersebut, piutang merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Lebih lanjut Warren dan Fess 

(2005:404) menyatakan bahwa ”Piutang itu sendiri meliputi semua klaim dalam 

bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan atau 

organisasi lainnya”. Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik 

tidaknya investasi dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. 

Perputaran piutang adalah masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan 

selama periode tertentu. Piutang yang terdapat dalam perusahaan akan selalu 

dalam keadaan berputar dan perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali 

piutang yang timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali ke dalam kas 

perusahaan.  

Riyanto (2001:90) menyatakan “Perputaran piutang menunjukkan periode 

terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya 
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menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan 

kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat.” Lebih 

lanjut Darsono (2006:95) mengemukakan bahwa, “Piutang sebagai unsur modal 

kerja dalam kondisi berputar, yaitu dari kas, proses komoditi, penjualan, piutang, 

kembali ke kas. Makin cepat perputaran piutang makin baik kondisi keuangan 

perusahaan. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Kumar 

(2011) menyatakan “evidence is found Who find a positive relation between ROA 

and Accounts Receivable.” Artinya ditemukan bukti yang menemukan hubungan 

positif antara ROA dan perputaran piutang. 

Melihat dari fenomena di atas yang menunjukkan tingkat profitabilitas PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2006-2015 mengalami penurunan, 

maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya tingkat 

profitabilitas di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sejalan dengan latar belakang penelitian mengenai penurunan 

profitabilitas maka dapat diidentifikasi pemecahan masalahnya yaitu perputaran 

piutang. Fields 2011:143), “The profitability of any business is certainly affected 

by the amount of assets that are dedicated to that business. These assets include 

cash, accounts receivable, inventory, and fixed assets.” Profitabilitas perusahaan 

dipengaruhi oleh pengelolaan aktiva yang efektif. Aktiva yang dimaksud terdiri 

dari kas, piutang, persediaan dan aktiva tetap.  

Sejalan dengan hal itu, Warren dan Fess (2005:404) menyatakan bahwa 

kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi dalam 

piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran piutang adalah 

masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Piutang yang terdapat dalam perusahaan sebagai unsur modal akan selalu dalam 

keadaan berputar yaitu dari kas, proses komoditif, penjualan, piutang dan kembali 

ke kas dan perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul 

sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali ke dalam kas perusahaan, karena 

semakin lama pembayaran piutang dilakukan maka semakin rendah tingkat 



9 
 

Muhammad Agung Pribadi, 2016 
Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

perputarannya yang akan menyebabkan perusahaan lambat memperoleh laba 

sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan menurun. Secara empiris 

perputaran piutang pada PT Semen Indonesia berada pada kondisi yang tidak 

sehat karena memiliki rata-rata selama sepuluh tahun terakhir sebesar 2,169 kali 

sedangkan tingkat perputaran yang baik adalah lebih dari 6 kali.  Berdasarkan 

uraian tersebut, tema sentral dalam penelitian ini adalah  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah penurunan 

profitabilitas di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dilihat dari 

penurunan ROA pada periode 2006-2015.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan mengenai Perputaran Piutang 

terhadap Profitabilitas, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana gambaran perputaran piutang pada PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. tahun 2006-2015.  

2. Bagaimana gambaran profitabilitas perusahaan pada PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. tahun 2006-2015. 

3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2006-2015. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh temuan tentang : 

1. Gambaran perputaran piutang pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

tahun 2006-2015.  

2. Gambaran profitabilitas perusahaan pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

tahun 2006-2015. 

3. Gambaran pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2006-2015. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Akademik 

Hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

perputaran piutang, pengaruh antara perputaran piutang terhadap 
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profitabilitas, dan bagaimana cara meningkatkan laba yang dimulai dari 

keputusan pendanaan perusahaan.  

2. Kegunaan Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau pertimbangan 

bagi perusahaan atas hasil dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, hasil 

dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

investasi dengan melihat profitabilitas perusahaan yang akan mencerminkan 

kinerja perusahaan itu sendiri dan sebagai sumbangan pikiran kepada 

perusahaan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan perputaran 

piutang dan profitabilitas. 

 


